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PERANCANGAN MODEL SISTEM PENGATURAN
LALU-LINTAS KENDARAAN YANG AKAN
MEMOTONG TITIK PUTAR-BALIK
PADA JALUR BUSWAY

Hadian S.U", Hugeng" dan Andy Sanjaya®

Abstract:

The design of traffic light management system for vehicle which will turn around, by placing the
censors to detect the Transjakarta bus. The traffic light will indicated if Transjakarta bus get near the

turn around point.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring dengan beroperasinya jalur bus
Transjakarta, terdapat beberapa kecelakaan
yang tejadi pada titik putar-balik seperti
tabrakan antara bus Transjakarta dengan
mobil atau pun sepeda motor yang sedang
memutar arah. Semua kecelakaan ini dapat
terjadi karena beberapa hal antara lain
perilaku dari pelaku pengemudi di jalan raya
yang cenderung tidak menaati aturan lalu-
lintas. Selain itu kelalaian petugas penjaga
dalam menjalankan tugasnya juga dapat
menyebabkan terjadinya kecelakaan. Gambar
1 memperlihatkan titik putar-balik untuk
kendaraan yang memutar arah.

Sistem yang dijaga oleh petugas kadang
kala terdapat permasalahan yaitu apabila ada 2
(dua) bus Transjakarta yang melintas secara
bersamaan tetapi dengan perbedaan waktu
diantara keduanya. Sehingga bus Transjakarta
yang terlambat harus menurunkan
kecepatannya karena ada antrian oleh
kendaraan yang memutar arah akibat bus
Transjakarta yang sudah terlebih dahulu
melintas. Hal ini dikarenakan tidak adanya
komunikasi antara petugas yang satu dengan
petugas lainnya.

<

Keterangan:

— = Arah kendaraan yang memutar arah
—— = Argh bus Transjakarta

—— = Arah arus jalan raya

Gambar 1. Titik putar balik untuk kendaraan
yang memutar arah.

Alat yang dirancang berfungsi untuk
mengatur lalu-lintas bus Transjakarta pada
titik putar-balik. Pada perancangan ini terdiri
dari 12 buah sensor yang dapat mendeteksi
kedatangan bus Transjakarta pada kedua sisi
jalur Transjakarta. Sensor akan mengirimkan
sinyal jika mendeteksi kedatangan bus
Transjakarta dan menjadi input bagi
mikrokontroler untuk diproses.

Selain itu, terdapat 4 lampu lalu-lintas
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yang masing-masingnya terdiri dari 2
indikator lampu lalu-lintas yaitu merah dan
hijau, diantara keempat lampu lalu-lintas
tersebut ditempatkan 2 lampu lalu-lintas pada
masing-masing jalur bus Transjakarta yang
penempatannya saling bertolak belakang.
Lampu lalu-lintas pada perancangan ini
dimodelkan dengan lampu LED yang
berwarna merah dan hijau. Output dari
mikrokontroler dihubungkan ke LED lampu
lalu-lintas. Keadaan dari masing-masing LED
lampu lalu-lintas tergantung dari sensor yang
dilalui oleh bus Transjakarta.

Tujuan Rancangan

Tujuan rancangan ini adalah untuk
memberikan  kelancaran ~ kepada  bus
Transjakarta dan kendaraan lainnya untuk
melintasi titikk potong putar-balik serta
menghindari kemungkinan terjadinya
kecelakaan.

Batasan Rancangan

Batasan rancangan ini membahas
tentang sub blok diagram mana saja yang
dirancang dan mana saja yang tidak
dirancang, antara lain:

Sub blok yang dirancang :
e  Modul catu daya + 12 VDC
e Modul sensor.
e Modul miniatur lampu lalu-lintas.
Sub blok yang tidak dirancang:
e Modul mikrokontroler
Adapun  batasan masalah  dalam

perancangan ini adalah:

e Rancangan ini hanya berupa model pada
titik potong putar-balik untuk kebutuhan
simulasi.

e Rancangan ini dikhususkan untuk titik
putar-balik 2 arah pada busway koridor I
jurusan Stasiun Kota menuju Blok M dan
sebaliknya.

o Kecelakaan tetap saja akan terjadi jika
kendaraan yang ingin memutar arah tidak
disiplin.

Hadian S.U., Hugeng dan Andy Sandjaya

Spesifikasi Rancangan

Perancangan Model Sistem Pengaturan
Lalu-Lintas Kendaraan yang Akan Memotong
Titik Putar-Balik pada Jalur Busway ini
memiliki spesifikasi sebagai berikut:
e Menggunakan mikrokontroler

pengatur lalu lintasnya.

e Menggunakan program yang dibuat
menggunakan program Microsoft Visual
Basic 6.0 untuk melakukan pencatatan
waktu bus Transjakarta melintasi sensor
dan memasukkannya ke dalam database.

e Menggunakan sensor Light Dependent
Resistor  (LDR) untuk  mendeteksi
kedatangan bus Transjakarta.

e Menggunakan Light Emitting Diode
(LED) sebagai pemancar.

e Menggunakan logika gerbang AND (IC
74LS408) untuk memperkecil kesalahan
dalam pendeteksian kedatangan bus
Transjakarta.

e LED berfungsi sebagai lampu indikator
lalu-lintas.

e Menggunakan modul catu daya +12V DC.

sebagai

DESKRIPSI KONSEP

Perancangan alat pengatur lalu-lintas ini
berfungsi untuk memberikan kemudahan
kepada kendaraan lain yang ingin melewati
suatu titik perpotongan putar-balik dengan
jalur busway. Pendeteksian kedatangan bus
Transjakarta dilakukan dengan menggunakan
sensor Light Dependent Resistor (LDR).
Setelah sensor mendeteksi kedatangan bus
Transjakarta maka diteruskan ke modul
mikrokontroler. Keluaran dari mikrokontroler
dihubungkan dengan lampu Light Emitting
Diode (LED) yang berfungsi sebagai lampu
indikator.

Modul  sensor  berfungsi  untuk
melakukan pendeteksian terhadap kedatangan
bus Transjakarta. Keluaran sensor ini berupa
pulsa-pulsa, yang dihubungkan dengan modul
mikrokontroler. Jika sensor mendeteksi
kedatangan bus Transjakarta maka diteruskan

TESLA, Jurnal Teknik Elektro, Vol. 9 No. 1 (Maret 2007)



Perancangan model sistem pengaturan lalu-lintas kendaraan...

ke mikrokontroler sebagai pengatur lalu-
lintasnya.

Lampu LED berfungsi sebagai lampu
indikator lalu-lintas. Indikator lampu merah
(LED merah) bertujuan untuk menghentikan
kendaraan yang hendak memutar arah.
Indikator lampu hijau (LED hijau) bertujuan
untuk mengijinkan kendaraan lainnya untuk
memutar arah melintasi jalur busway.

Diagram blok sistem secara keseluruhan
dapat dilihat pada Gambar 2.

METODA DAN REALISASI
RANCANGAN

Pemilihan Tipe Komponen

e Mikrokontroler, pada perancangan ini
menggunakan  mikrokontroler  buatan
ATMEL tipe AT89S53.

e Light Emitting Diode (LED) 1.S3369,
untuk bagian pemancar pada perancangan
alat ini digunakan 12 buah LED indikator
LS3369 yang digunakan untuk
memberikan input kepada sensor. Pada
bagian modul miniatur lampu lalu-lintas
pada rancangan ini juga digunakan 8 buah
LED indikator LS3369 yang berfungsi
sebagai indikator status bus Transjakarta
kepada kendaraan yang ingin memutar
arah.

Light Dependent Resistor (LDR), pada
perancangan ini sensor yang dipilih untuk
mendeteksi keberadaan bus Transjakarta
adalah sensor LDR. Sensor LDR ini
sangat sensitif akan cahaya, oleh karena
itu untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan maka sensor LDR harus
tertutupi cahaya luar kecuali yang berasal
dari LED pemancar yang digunakan.
Schmitt Trigger CMOS 40106, pada
rancangan ini dibutuhkan 12 buah gerbang
penyulut schmitt (schmitt trigger) yang
kemudian keluarannya dihubungkan ke IC
74LS08. Untuk keperluan ini digunakan
IC CMOS tipe 40106, dimana tiap IC
CMOS 40106 terdiri dari 6 buah gerbang
penyulut  schmitt.  Sehingga  untuk
merealisasikan sistem ini diperlukan 2
buah 1C 40106.

IC AND 74L.S08, IC 74LS08 merupakan
IC logika AND dengan 2 input dan
menghasilkan 1 output. IC ini diperlukan
untuk menggabungkan keluaran dari
sensor yang sejenis, yang bertujuan untuk
memperkecil ~ kesalahan  pendeteksian
keberadaan bus Transjakarta. Sehingga
keluaran dari 2 sensor LDR yang
menempati  lokasi yang sama akan
menghasilkan satu keluaran akhir yang di
masukkan ke input mikrokontroler.

Sensor 1.1
(1.1 adan
1.1 b)

Sensor 1.2
(1.2 adan
1.2b)

Sensor 1.3
(1.3 adan
1.3 b)

Lampu Lalu Lintas
(Traffic Light1)

Lampu Lalu Lintas
(Traffic Light2)

Mikrokontroler

]

PC

1]

Sensor 2.3 | | Sensor 2.2
(2.3 adan (2.2 adan
2.3 b) 2.3 b)

Sensor 2.1
(2.1 adan
21b)

Gambar 2. Diagram blok sistem.
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REALISASI RANCANGAN
Perancangan sistem secara umum
dibedakan menjadi dua macam yaitu

perancangan perangkat keras (hardware) dan

perancangan perangkat lunak (software).

Perancangan hardware dibagi menjadi tiga

bagian penting yaitu:

e Perancangan modul sensor

e Perancangan modul mikrokontroler

e Perancangan modul miniatur lampu lalu-
lintas

Modul Sensor

Implementasi rangkaian sensor yang
dipergunakan = pada  perancangan  ini
menggunakan sensor LDR. Sensor LDR ini
dihubungkan dengan modul mikrokontroler
yang berfungsi sebagai pengatur lalu
lintasnya. Keluaran dari sensor LDR yang
berupa pulsa-pulsa dijadikan input bagi
mikrokontroler. Sensor LDR yang digunakan
sebanyak 6 buah pada masing-masing jalur
busway.

Untuk mengurangi timbulnya kesalahan
pendeteksian yang dilakukan oleh sensor,
maka pada setiap sensor di buat menjadi 2
sensor sejenis yang akan mendeteksi
kedatangan bus Transjakarta. Pemakaian
gerbang AND untuk mengurangi kesalahan
pendeteksian dapat di lihat pada Gambar 3.

Dimisalkan sensor 1.1 yang di
modifikasi, maka sensor 1.1 dipecah menjadi
2 sensor, yaitu sensor 1.1 a dan sensor 1.1 b.

Hadian S.U., Hugeng dan Andy Sandjaya

Keluaran dari sensor 1.1 a dan sensor 1.1 b ini
dihubungkan dengan gerbang AND. Keluaran
dari gerbang AND ini menjadi input bagi
mikrokontroler, sehingga secara keseluruhan
terdapat 3 sensor yang akan mendeteksi
kedatangan bus Transjakarta pada setiap
jalurnya.

Sensor1.1a QL
\  Input Mikrokontroler

Sensor1.1b O——— /

Gambar 3. Pemakaian gerbang AND untuk
mengurangi kesalahan pendeteksian.

Pada Tabel 1 dapat dilihat untuk
menghasilkan logika 1 pada output gerbang
AND maka sensor 1.1 a dan sensor 1.1 b
harus memiliki logika 1. Sehingga kesalahan
pendeteksian terhadap benda-benda lain selain
bus Transjakarta dapat dikurangi. Lokasi
penempatan sensor dapat dilihat pada Gambar
4. Gambar 5 Skematik modul LED pemancar
dan sensor LDR.

Modul Mikrokontroler

Pada modul ini, mikrokontroler
menerima input dari sensor-sensor yang
menunjukkan status dari tiap-tiap sensor
apakah terlewati atau tidak oleh bus
Transjakarta. Pengaturan penyalaan lampu
lalu-lintas disesuaikan dengan data yang

Ft‘l'[l.l.!l'.ll..'.ilf SEOSLC
l.2adan12b

PI:.'I]hlI'HJiJ]' SENSOT

.1 adan L.l b

Penerima sensor

77T adan 2.3
<0 AN .2

23adan23 b

Pemancar sensar

Pemuncisr sensdr
lLiadan13 b

| Pencrima sensor  Penenma sensor

ITimastnsor 22 adan22 b 21 adun 21 b

[EEETR 1] .I__1 Is |

Pemancar sensor  Pemancar sensor
22adan22h 2ladan2lb

Gambar 4. Lokasi penempatan sensor.
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S 220 ohm

A §6kohm

NS 220 ohm

C 56kohm

R 220 ohm

E 56kohm

X 220 ohm

G 56kohm

= 220 ohm

| 56kohm

NS 220 ohm

K S6kohm

el

—— P 2.0

—w F——14 — P 2.1
IC 4010 IC 74LS0
+5VDC

ERTTEI
wrioom

8
9
0
1—pP23
2
3
4

1
2
3 1
4 1
5 1
6 1
—x f7—— 14— P24
1 IC 741508
1

Gambar 5. Skematik modul LED pemancar dan sensor LDR.

diproses oleh mikrokontroler sesuai dengan
program yang telah di-download ke dalam
mikrokontroler.

Tabel 1 Tabel kebenaran gerbang AND.

X |'Y | Output
010 0
011 0
110 0
1|1 1

Penggunaan port P2.0 sampai dengan
port P25 adalah sebagai saluran input.
Keluaran IC AND untuk sensor 1.1
dimasukkan ke port P2.0, port P2.1 menerima
output dari sensor 1.2, port 2.2 menerima
output dari sensor 1.3, port P1.3 menerima
output dari sensor 2.1, port P1.4 menerima
output dari sensor 2.2, dan port P1.5
menerima output dari sensor 2.3. Selanjutnya
port P1.0 sampai dengan P1.7 di gunakan
sebagai output yang dihubungkan ke modul
LED miniatur lampu lalu-lintas.

Pada modul miniatur lampu lalu-lintas,
terdapat 4 LED merah dan 4 LED hijau. LED
merah dihubungkan ke port P1.0, P1.2, P1.4,
P1.6, sedangkan LED hijau dihubungkan ke

port P1.1, P1.3, P15, Pl1.7. Gambar 5
menjelaskan port I/O mikrokontroler.

Modul Lampu Lalu-Lintas

Pada perancangan ini, modul miniatur
lampu lalu-lintas digunakan untuk mengetahui
apakah ada bus Transjakarta yang akan
melintasi suatu lokasi titik potong putar-balik,
selain itu juga mengatur pemberhentian
kendaraan-kendaraan lain yang melintasi titik
putar-balik.

Pada rancangan modul miniatur lampu
lalu-lintas ini, digunakan LED merah
sebanyak 4 buah dan LED hijau sebanyak 4
buah. LED hijau memberikan indikator bahwa
tidak ada bus Transjakarta yang akan
melintasi titik potong putar-balik. Sedangkan
agar dapat mengetahui adanya  bus
Transjakarta yang akan melintasi titik potong
putar-balik, maka pada mikrokontroler akan
menyalakan LED merah. Gambar 6
menunjukkan skematik modul LED miniatur
lampu lalu-lintas. Gambar 7 menunjukan
lokasi peletakkan lampu lalu-lintas.

Perancangan lampu lalu lintas ini, jika
dimisalkan kendaraan yang ingin memutar
arah berasal dari lokasi L1, maka dirancang
agar pengemudi melihat indikator lampu lalu-
lintas L1 dan L2’. Begitu juga untuk
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kendaraan yang berasal dari lokasi L2, maka
dirancang agar pengemudi melihat indikator

lalu-lintas L2 dan L1°.

Output Input
A
LED merah Lt—mo-—[7 1 40
LED hijau L+—— 2 390
LED merah L1—— X [ 3 380
LED hijau L*+—mou— 4 37 0
LED merah L22—[ 5 3|
LED hijau L22———[] & R
LED merah L2—m—O 7 40
LED hijau L2————] & 20
Og Erim|
10 nQa
O 11 i}
L 12 2H " Keluaran IC
£ 2H 741508
14 27
O 15 26 [J——— PortP 2.E
O 16 25— PortP 24
O17 24 [———— PortP 2.8
|18 23| ——— PortP 2.2
19 22 [ PortP 2.1
O 20 21— PortP 2.C

Gambar 5 Penggunaan port 1/0 modul

mikrokontroler.
LED Merah L1 LED Merah L1'
LED Hijau L1 LED Hijau L1’
—= o [
alal|ala
+5VDC
LED Merah L2' LED Merah L2
LED Hijau L2’ LED Hijau L2
E|&||&]|& M =220 0hm

Gambar 6. Miniatur lampu lalu-lintas

Gambar 7. Lampu lalu-lintas.
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Realisasi Rancangan Perangkat
Lunak/Software

Untuk  pengendalian  sistem  ini

diperlukan dua program yaitu:

Program pada mikrokontroler untuk
mengatur modul LED lampu lalu-lintas.
Program untuk pendeteksian waktu sensor
dengan program yang dibuat
menggunakkan  bahasa  pemograman
Microsoft Visual Basic 6.0.

Realisasi Rancangan Perangkat Lunak

pada Mikrokontroler
Gambar &8 adalah flowchart untuk
mikrokontroler.

L1 = Hijau ; L1" = Hijau ;
L2 = Hijau ; L2 = Hijau

(Sinyal 1.1; 2.1;
1.1 dan 2.1)

Sinyal 1.1 atau 2.1;
1.1dan2.1; 1.1dan 1.3;
1.1 dan 2.3; 2.4 dan 1.3; 2.1 dan 2.3;
11,13, dan23;21,13, dan 2.3;
11,21, dan 1.3; 1.1, 2.1, dan 2.3;
1.4,2.1, 1.3, dan 2.3 ?

L1 =Merah ; L1' = Hijau |
L2' = Hijau ; L2 = Merah

Sinyal 1.2; 1.1 dan 1.2;
21dan1.2;1.2dan 1.3; 1.2dan 2.3;
1.1,21,dan 1.2; 1.1, 1.2, dan 1.3; 1.1, 1.2, dan 2'3;
21,1.2,dan 1.3; 21, 1.2, dan 2.3; 1.2, 1.3, dan 2.3;
1.1,21,1.2,dan 1.3; 1.1, 21, 1.2, dan 2.3;
1.1,1.2,1.3,dan 2.3; 2.1, 1.2, 1.3 dan 2.3
1.1,12,1.3,21,dan2.3?

L1 = Merah ; L1' = Merah
L2' = Hijau ; L2 = Merah

Sinyal 2.2; 1.1 dan 2.2;

21,22 dan 1.3, 2.1, 22, 2.3, 22, 1.3, dan 2.3;
1.4, 21,22, dan 1.3; 1.1, 2.1, 2.2, dan 2.3;
J,22 13, dan 2.3, 2.1, 2.2, 1.3, dan 23
1.1,2.1,22, 1.3, dan 232

L1 =Merah ; L1' = Hijau |
L2 =Merah ; L2 = Merah|

Sinyal 1.2 dan 2.27
(walaupun ada bus
Transjakarta yang melewati
sensor lainnya)

L1 = Merah ; L1' = Merah
L2 = Merah ; L2 = Merah|

Gambar 8. Diagram alir perancangan
perangkat lunak untuk mikrokontroler.
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(o)

A 4

Cek input yang
—>»  dkirmkan
mikrokortroler

Ambil waktu d PC kemudian
tampilkan d program

Y peda sensor 1.1

(pada database kolom sa)

Ambil waktu d PC kemudian
tampilkan d program

pada sensor 1.2 i

(pada database kolom sb)

Y

Arbil wektu di PC kemudian
tampilkan d program
Y—P pada sensor 1.3 serta >
simpen ke database
(peda database kolom sc)

Arbil waktu di PC kemudian
tampilkan d program
Y pada sensor 2.1

(packa citabase kolom sd)

Ambil waktu d PC kemudian
tampilkan d program

peda sensor 2.2 4

(padia database kolom se)

Y—¥

oGS

Ambil waktu d PC kemudian
tampilkan d program
peda sensor 23 serta

simpan ke database
(pada database kolom sf)

¢

Gambar 9. Diagram alir program alpikasi
pada Visual Basic 6.0.

Realisasi Rancangan Perangkat Lunak
Aplikasi Menggunakan Microsoft Visual
Basic 6.0

Perancangan perangkat lunak aplikasi
untuk  Sistem  Pengaturan  Lalu-Lintas
Kendaraan yang Akan Memotong Titik Putar-
Balik pada Jalur Busway berupa program
aplikasi untuk menghubungkan PC dengan
alat yang dirancang. Secara umum diagram
alir untuk perangkat lunak program aplikasi
tersebut dapat dilihat pada Gambar 9 diagram
alir program aplikasi pada Visual Basic 6.0.

Database yang dari perancangan ini terdiri
dari dua tabel, yaitu tabel pencatatan untuk
sensor 1 dan tabel pencatatan untuk sensor 2.
Gambar 10 Program pendeteksian waktu

sensor dan Gambar 11 Tabel data
pendeteksian waktu sensor.
Berdasarkan kemungkinan bus

Transjakarta melewati jalurnya, maka dapat
disimpulkan bahwa terjadi kombinasi sebagai
berikut:

e Pada saat salah satu jalur busway dilewati
oleh bus Transjakarta.

e Pada saat ada 2 atau lebih bus
Transjakarta yang melintasi arah yang
berlawanan secara bersamaan.

e Pada saat ada 2 atau lebih bus
Transjakarta yang melintasi arah yang
sama secara beriringan.

e Pada saat ada 2 atau lebih bus
Transjakarta yang melintasi arah yang
berlawanan dengan perbedaan waktu.

i, BUSWAY 9=l B3
Sensor 1.1 Sensor 1.2 Sensor 1.3
11:11:41 11:11:42 11:11:43
AM AM AM
Sensor 2.3 Sensor 2.2 Sensor 2.1
11:11:39 11:11:38 11:11:37
AM AM AM
Tanggal Monday, 19 June 2008
Waktu 11:11:58 AM

Gambar 10. Program pendeteksian waktu
Sensor.

Kemungkinan-kemungkinan  tersebut
dapat dilihat pada Tabel 2. Sebagai contoh
pemberian simbol 110 pada sensor 1 adalah
sensor 1.1 dan sensor 1.2 dilewati oleh bus
Transjakarta sedangkan sensor 1.3 tidak
dilewati oleh Bus Transjakarta. Sebagai
contoh kombinasi antara sensor 1 dan sensor
2, jika dimisalkan sensor 1 adalah 110 dan
sensor 2 adalah 010 hal ini berarti pada
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Tabel 2. Tabel kemungkinan kombinasi lampu lalu-lintas.

sensor 1 yaitu sensor 1.1 dan sensor 1.2
dilewati oleh bus Transjakarta sedangkan
sensor 1.3 tidak dilewati oleh Bus
Transjakarta. Pada sensor 2 hanya sensor 2.2
yang dilewati oleh bus Transjakarta.
Pertemuan antara sensor 1 dan sensor 2
tersebut akan menghasilkan kombinasi lampu
lalu-lintas L1 = merah; L1’ = merah; L2 =
merah; L2’ = merah.

PENGUJIAN SISTEM

Pengujian sistem keseluruhan pada
modul sensor, modul mikrokontroler, dan
modul miniatur lampu lalu-lintas adalah untuk
mengetahui  apakah sistem ini  dapat
menampilkan  status  keberadaan  bus
Transjakarta dengan tepat kepada kendaraan
yang hendak melintasi titik putar-balik. Serta
program yang dibuat dengan menggunakan
program Visual Basic 6.0 apakah sudah dapat
menerima input dari mikrokontroler melalui
hubungan serial serta mencatat waktu, dan
memasukkannya ke dalam database.

Pengujian ini  dilakukan  dengan
memasang sistem secara keseluruhan dimana
modul sensor, modul mikrokontroler, modul
miniatur lampu lalu-lintas, dan PC dengan

program yang dibuat diaktifkan. Kemudian
mobil-mobilan  sebagai  miniatur  bus
Transjakatra dilewatkan melewati sensor.

DATABASE PENDETEKSIAN WAKTU SENSOR

Tanggal  Monday, 19 June 2006
Waltu 11:12:07
Database sensor 1 Database sensor 2
‘'akhy ‘wikty
[k T 71 [se
JLERRAFET) JLEARAEET] 11119540 JLEARATT)
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Gambar 11. Tabel data pendeteksian waktu
Sensor.

HASIL ANALISIS

Analis yang dapat dibuat berdasarkan
keseluruhan hasil yang diperoleh adalah
bahwa  tujuan rancangan ini yang terdapat
pada Bab I sudah dapat dipenuhi dengan baik.
Hal ini dapat terlihat pada hasil pengujian
sistem yang sudah diperoleh. Sistem yang
sudah dibuat dapat mendeteksi, menyalahkan
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kombinasi lampu lalu-lintas yang sesuai
dengan status keberadaan bus Transjakarta.
Selain itu, program aplikasi yang dirancang
menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 juga
dapat menampilkan waktu dan memasukkan
waktu bus Transjakarta melewati sensor ke
dalam database.

Hasil  pengujian  yang  diperoleh
menunjukkan bahwa sistem yang dibuat telah
menunjukkan kriteria yang sesuai dengan
yang dikehendaki. Namun demikian memang
terdapat kekurangan pada sistem ini Yyaitu
apabila pada saat pertama sistem di aktifkan,
dan terdapat bus Transjakarta yang melintasi
sensor  selain  sensor  pertama  yang
dikehendaki untuk mendeteksi bus
Transjakarta (sensor 1.1 dan sensor 1.2) maka
sistem menjadi error. Upaya yang dilakukan
untuk memperkecil kesalahan ini adalah
dengan menonaktifkan sensor lainnya selain
sensor 1.1 dan sensor 1.2, sehingga walaupun
bus Transjakarta melintasi sensor lainnya
sistem tidak merenpons input dari sensor
tersebut.

Kedua, adalah walaupun sistem telah
memperkecil kesalahan untuk pendeteksian
sensor lainnya pada saat pertama diaktifkan.
Sistem tetap akan terjadi error, jika ada bus
Transjakarta yang melintasi sensor 1.1 atau
pun sensor 2.1, sementara itu juga ada bus
Transjakarta yang langsung melintasi sensor
lainnya.

KESIMPULAN

Perancangan Model Sistem Pengaturan
Lalu-lintas Kendaraan yang Akan melintasi
Titik Potong Putar-balik pada Jalur Busway
ini mampu mendeteksi, menyalakan LED
lampu lalu-lintas sesuai dengan yang
diinginkan.

Pada program aplikasi yang dirancang,
keberadaan Bus Transjakarta tidak hanya

berada pada sensor saja, akan tetapi juga
berada pada pertengahan sensor-sensor yang
ditempatkan. Melalui pemeriksaan registri,
program bisa menyalakan LED lampu lalu-
lintas yang sesuai dengan keadaan bus
Transjakarta.

Pada modul miniatur lampu lalu-lintas
pada bagian L1’ atau pun pada bagian L2’,
tergantung pada lebar lintasan pada titik putar-
balik. Semakin kecil jaraknya, keperluan
lampu lalu-lintas L1’ atau pun L2’ semakin
kecil. Akan tetapi jika jaraknya lebar, maka
keperluan penggunaan lampu lalu-lintas L1’
dan L2’ semakin diperlukan.
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